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DAFTAR ISTILAH
Abrasi Proses hancurnya atau pecahnya agregat kasar akibat proses

mekanis dengan alat yang dinamakan mesin Los Angeles.

Amorf Padatan yang susunan atom atau partikelnya tersusun secara acak
dan tidak teratur.

Curing Proses di mana reaksi kimia (seperti polimerisasi) atau aksi fisik
(seperti penguapan) berlangsung, menghasilkan hubungan yang
lebih keras, lebih kuat atau lebih stabil (seperti ikatan perekat) atau
zat (seperti beton). Beberapa proses curing memerlukan
pemeliharaan suhu dan/atau tingkat kelembapan tertentu, dan/atau
tekanan tertentu.

Fly ash Residu yang dihasilkan oleh proses pembakaran tanah atau batu
bara yang terangkut bersama gas buang.

Filler Agregat dengan ukuran butiran sangat halus yang lolos ayakan
n0.200 (0.0075 mm)
Geopolimer Material pengikat yang dapat mengeras pada suhu ruangan, seperti

semen biasa terdiri dari alumina silikat, reagen alkali, dan air.

Gradasi Susunan derajat atau tingkat dalam peralihan suatu keadaan ke
keadaan lain.

Indeks plastisitas Menyatakan interval kadar air dimana tanah tetap dalam kondisi
plastis, dan juga menyatakan jumlah relatif partikel lempung
dalam tanah.

Kristal Padatan yang terdiri dari atom-atom, ion-ion atau molekul-
molekul zat padat yang tersusun secara berulang dengan jarak
teratur dalam tiga dimensi.

Logam alkali Logam golongan 1 atau IA dari tabel periodik. Golongan ini juga
dikenal sebagai golongan litium. Golongan ini terdiri dari unsur
litium (L1), natrium (Na), kalium (K), rubidium (Rb), sesium (Cs),
dan unsur radioaktif fransium (Fr).

Mikroskopis Sifat ukuran yang sangat kecil dan tidak dapat dilihat dengan mata
telanjang sehingga diperlukan

Suspensi Campuran fluida yang mengandung partikel padat. Atau dengan
kata lain campuran heterogen dari zat cair dan zat padat yang
dilarutkan dalam zat cair tersebut

Terak Produk sampingan atau residu menyerupai batu kaca yang tersisa
setelah logam yang diinginkan telah dipisah dari bijih bahan baku
logam tersebut.



